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Abstrak

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui Respon pertumbuhan dan produksi ka-
cang hijau (Vigna radiata L.) terhadap pemberian pupuk organik cair limbah ikan dan bo-
kashi eceng gondok . Parameter yang diamati dan diukur adalah tinggi tanaman (cm),
jumlah cabang (cabang), jumlah polong per tanaman (polong), jumlah polong berisi per
tanaman (polong), bobot biji per tanaman (g), bobot, bobot 100 biji kering(g), produksi biji
per plot (g). Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok factorial dengan dua
faktor yaitu pupuk organik cair ikan (I0 = tanpa pemberian / control), (I1 = 35ml / tana-
man), (I2 = 70ml/tanaman), (I3= 105ml/tanaman) dan bokashi eceng gondok (EO =tanpa
pemberian / control ), (E1= 2,5 kg/plot), (E2 = 5 kg/plot), (E3= 7,5 kg/plot). Data yang di-
peroleh dianalisis dengan menggunakan sidik ragam dan dilanjutkan dengan uji beda
rataan menurut Duncan (DMRT) pada taraf 5 %. Hasil analisis data menunjukkan bahwa
pemberian bokashi eceng gondok berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman4 MST.
Pupuk organik cair limbah ikan berpengaruh nyata terhadap jumlah cabang, jumlah po-
long pertanaman, jumlah polong berisi per tanaman. Interaksi antara kedua factor pem-
berian tidak berpengauh nyata pada setiap parameter pengamatan.

Kata Kunci: Tanaman Kacang Hijau, Pupuk Organik Cair Limbah Ikan, Bokashi Eceng
Gondok

Jurnal Homepage: http://jurnalmahasiswa.umsu.ac.id/index.php/jimtani


http://jurnalmahasiswa.umsu.ac.id/index.php/jimtani
mailto:agepurwandi@gmail.com

Jurnal lImiah Mahasiswa Pertanian [JIMTANI]
Vol 3 Nomor 1 Januari 2023, hal 1-14
ISSN: 2808-7712

1. PENDAHULUAN

Kacang hijau (Vigna radiata L.) merupakan salah satu bahan pangan yang
banyak dikonsumsi oleh masyarakat luas selain beras karena tergolong tinggi
penggunaannya dalam masyarakat (Barus dkk, 2014).

Kebutuhan kacang hijau di Indonesia adalah 350.000 ton/tahun, sedangkan
produksi rata-rata adalah 311.658 ton/tahun, sehingga terjadi kekurangan sekitar
38.342 ton/tahun. Kebutuhan per kapita adalah 1.27 kg/tahun untuk keperluan
bahan makanan, benih, pakan ternak. Nilai ekspor selama 10 tahun menurun
sebesar 10.37% dengan rata-rata 24.019 ton/tahun. Sedangkan nilai impor
meningkat sebesar 6.83% dengan rata rata 42.655 ton/tahun. Maka dibutuhkan
teknologi budidaya yang dapat meningkatkan pertumbuhan dan produksi kacang
hijau (Alfandi, 2015).

Meningkatnya kebutuhan kacang hijau di indonesia diperlukan tindakan un-
tuk mengatasi kekurangan pasokan kacang hijau. Semakin berkurangnya sum-
ber daya lahan yang subur karena penggunaan pupuk anorganik secara terus
menerus, maka penggunaan pupuk organik adalah solusi para petani untuk
meningkatkan kesuburan tanah pada lahan pertanian. Maka dari itu limbah ikan
dan eceng gondok dapat digunakan sebagai bahan baku pupuk organik
(Sinuraya, 2015).

Kekayaan ikan di kawasan Indonesia berlimpah dan usaha untuk mening-
katkan hasil tangkapannya terus menerus diupayakan. Hasil tangkapan ikan
yang berlimpah menjadi ikan sisa atau ikan buangan yang disebabkan oleh
berbagai hal misalnya keterbatasan pengetahuan dan sarana para nelayan da-
lam cara pengolahan ikan. Sisa ikan atau ikan-ikan yang terbuang tersebut tern-
yata masih dapat dimanfaatkan (Hapsari dan Welasi, 2013).

Berdasarkan hasil analisis pada pupuk organik cair asal limbah ikan yang
dilakukan oleh Setyawan di Laboratorium Riset dan Teknologi Fakultas Teknologi
Industri Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Jawa Timur, dapat
diketahui bahwa kandungan unsur hara yang terdapat pada pupuk ikan cair yaitu
Nitrogen 5 %, Fosfor 3 %, Kalium 2 %, dan unsur mikro lainnya. Ditambahkan
oleh Dody (2010), komponen tubuh ikan yang terdiri dari daging, kulit, sirip, en-
zim, hormon, darah, sel- sel hati, ginjal dan jeroan yang hampir seluruhnya
mengandung protein. Elemen - elemen yang terkandung dalam protein terdiri
dari berbagai unsur dengan komposisi kimia adalah C (50 - 53 %), H (6 - 7 %),
O(19-24 %), N (13- 19 %) dan S (0 - 4 %). Disamping itu unsur P, Fe, Cu, |,
Mn, Zn dan lain - lain (Setyawan, 2010).

Eceng gondok dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organik karena terdapat
unsur-unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman. Syawal (2010), menyatakan
bahwa pupuk organik eceng gondok (E. crassipesm) memiliki kandungan unsur
hara N sebesar 1,86%, P sebesar 1,2%, K sebesar 0,7%, rasio C/N sebesar
6,18%, bahan organik sebesar 25,16% dan C organik 19,61 %.

Berdasarkan latar belakang di atas penulis tertarik untuk melakukan
penelitian tentang respon pertumbuhan dan produksi tanaman kacang hijau
(Vigna radiata L.) terhadap pemberian pupuk organik cair limbah ikan dan bo-
kashi eceng gondok.
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2. METODE
Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilaksanakan di jalan meteorologi komplek BMKG Sampali
dengan ketinggian tempat £ 25 mdpl. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni
sampai dengan Agustus 2019.
Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan pada pelaksanaan penelitian ini adalah benih kacang
hijau Varieatas Vima 1, eceng gondok, EM4, dedak, gula, air, plang, insektisida
decis25. Alat yang digunakan pada pelaksanaan penelitian ini adalah cangkul,
meteran, tali plastik, gembor, pisau, parang, ember, gunting, timbangan analitik,
alat tulis, penggaris.
Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Ke lompok
(RAK) Faktorial dengan dua faktor yang diteliti, yaitu :
1. Faktor pemberian pupuk organik cair ikan ( | ), terdiri dari 4 taraf yaitu:

Ip : 0 ml/tanaman (kontrol)

I, : 35 ml/tanaman

I : 70 ml/tanaman

I3 : 105 ml/tanaman
2. Faktor pemberian bokashi eceng gondok ( E ), terdiri dari 4 taraf yaitu:

Eo : 0 kg/plot (kontrol)

E: : 2,5 kg/plot

E; : 5 kg/plot

Esz : 7,5 kg/plot
IoEo [1Eo [2Eo [3Eo
[oE1 I1E4 I2E4 I3E4
IoE2 I1E> I2E2 I3E>
IoE3 I1E3 I2E3 I3E3

Jumlah kombinasi perlakuan 4 x 4 = 16 kombinasi yaitu :

Jumlah ulangan : 3 ulangan

Jumlah plot seluruhnya : 48 plot

Jarak antar ulangan : 100 cm

Jarak antar plot :50 cm

Ukuran plot : 160 x 160 cm

Jarak tanam :40 x40 cm

Jumlah tanaman per plot : 16 tanaman

Jumlah tanaman seluruhnya : 768 tanaman

Jumlah tanaman sampel per plot : 4 tanaman

Jumlah tanaman sampel seluruhnya : 192 tanaman
Metode Analisis Data

Data hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan metode analisis of var-
ians (ANOVA) dan dilanjutkan dengan Uji Beda Rataan menurut Duncan atau
DMRT. (Gomez dan Gomez 1995). Model linier additive untuk Rancangan Acak
Kelompok (RAK) Faktorial adalah sebagai berikut:

Yijk = pu +vyi + aj + Bk + (ap)jk + €ijk

Dimana :
Yijk  :Hasil pengamatan dari faktor a taraf ke-j dan faktor B tarafke-k padablok
ke-i
M : Efek nilai tengah
yi : Efek dari blok taraf ke-i
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qj : Efek dari faktor a ( Pupuk Organik Cair Limbah lkan ) taraf ke-j

Bk : Efek dari faktor B ( Bokashi Eceng Gondok ) taraf ke-k

(ap)jk : Efek kombinasi dari faktor a taraf ke-j dan faktor B taraf ke-k

gijk : Efek eror dari faktor a taraf ke-j dan faktor B taraf ke-k serta blok ke-i

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Tinggi Tanaman

Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan pemberian
bokashi eceng gondok berpengaruh nyata pada umur 4 MST, namun untuk per-
lakuan pupuk organik cair limbah ikan dan interaksi kedua perlakuan tidak mem-
berikan pengaruh yang nyata. Data pengamatan tinggi tanaman kacang hijau
dengan perlakuan pupuk organik cair limbah ikan dan bokashi eceng gondok 4
MST terdapat pada Tabel 1.
Tabel 1. Tinggi tanaman Kacang Hijau Pada Perlakuan Pupuk Organik Cair Limbah

Ikan dan Bokashi Eceng Gondok Serta Interaksinya Pada Umur 4 MST

Perlakuan Bokashi Eceng Gondok Rataan
POC Limbah Ikan Ea E, E» Es
PR URURRURUUTTOPONY v 1 1 SRS

Iy 17,27 17.64 17,35 18,17 17,61

I 16.86 17.53 17.61 18.00 17,50

I, 17.14 17.54 17.90 17.88 17,61

I; 17,35 17.57 18,07 18,23 17,80

Rataan 17.15¢ 17.57b 17,73b  18,07a 17,63

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat tinggi tanaman kacang hijau dengan per-
lakuan bokashi eceng gondok pada umur 4 MST tertinggi terdapat pada perla-
kuan E3 (18,07 cm) yang berbeda nyata dengan EO (17,15 cm), E1 (17,57cm)
dan E2(17,73cm). Dan perlaukan POC limbah ikan tinggi tanaman tertinggi pada
perlakuan I3 (17,80 cm) dan yang terendah pada perlakuan |1 ( 17,50 cm). Grafik
hubungan tinggi tanaman dengan perlakuan bokashi eceng gondok dapat dilihat
pada Gambar 1.

Gambar 1. Grafik Hubungan Tinggi Tanaman Kacang Hijau Umur 4 MST Dengan
Pemberian Bokashi Eceng Gondok
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Berdasarkan Gambar 1 dapat dilihat bahwa tinggi tanaman kacang hijau4
MST dengan pemberian bokashi eceng gondok membentuk hubungan linier
dengan persamaan ¥ = 17,195 + 0,116x dengan nilai r = 0,9754. Berdasarkan
persamaan tersebut dapat diketahui bahwa tinggi tanaman kacang hijau pada
dosis aplikasi bokashi eceng gondok 7,5 kg/plot diperoleh tinggi tanaman terting-

gi.
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Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan menunjukkan bahwa pengaruh
pemberian bokashi eceng gondok terhadap parameter tinggi tanaman umur 4
MST menunjukkan hasil yang nyata namun pada umur 2 dan 3 MST tidak ber-
beda nyata. Hal ini disebabkan pemberian bokashi eceng gondok dosis 7,5
kg/plot menunjukkan tinggi tanaman yang lebih tinggi dan berbeda nyata
dibandingkan perlakuan lainnya. Hal ini diduga bahwa pemberian bokashi eceng
gondok 7,5 kg/plot telah mampu meningkatkan kesuburan tanah serta mampu
memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah. Eceng gondok (E. crassipesm)
memiliki kandungan unsur hara N sebesar 1,86%, P sebesar 1,2%, K sebesar
0,7%, rasio C/N sebesar 6,18%, bahan organik sebesar 25,16% dan C organik
19,61 %.

Bahan organik yang terkandung di dalam kompos eceng gondok dapat
meningkatkan daya ikat air, serta memperbaiki aerase dan drainase tanah.
Hardjowigeno (2004) menyatakan bahwa bahan organik akan memperbaiki
struktur tanah sehingga ketersediaan unsur hara yang akan diserap tanaman
semakin meningkat pula. Tingginya serapan N dan Mg menyebabkan klorofil
meningkat sehingga proses fotosintesis dan fotosintat yang dihasilkan serta
ditranslokasikan ke bagian tanaman sehingga pertumbuhan tinggi tanaman juga
meningkat.

Jumlah Cabang

Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan pemberian
bokashi eceng gondok berpengaruh nyata pada umur 4 MST. Namun untuk per-
lakuan pupuk organik cair limbah ikan dan interaksi kedua perlakuan tidak mem-
berikan pengaruh yang nyata. Data pengamatan jumlah cabang tanaman kacang
hijau dengan perlakuan pupuk organik cair limbah ikan dan bokashi eceng
gondok 4 MST terdapat pada Tabel 2.

Tabel 2. Jumlah Cabang Kacang Hijau Pada Perlakuan Pupuk Organik Cair Limbah
Ikan dan Bokashi Eceng Gondok Serta Interaksinya Pada Umur 4 MST

Perlakuan Bokashi Eceng Gondok
POC Limbah Tkan  Eg E, E E; Rataan
............... cabang..................
Iy 3,75 4,58 4,67 4,92 4,48
I 3.67 4,92 4,50 4,83 4,48
I 3,92 4,58 4,83 5,00 4,58
I1 3.42 4,58 4,83 5,08 4,48
Rataan 3.,69¢ 4.67b 4,71b 4.96a 4,51

Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat jumlah cabang tanaman kacang hijau
dengan bokashi eceng gondok pada umur 4 MST tertinggi terdapat pada perla-
kuan E3 (4,96 cabang) yang berbeda nyata dengan EO (3,69 cabang), E1
(4,67cabang), E2 (4,7 cabang). Dan perlaukan POC limbah ikan jumlah cabang
terbanyak pada perlakuan [2 (4,58 cabang) dan yang terendah pada perlakuan
10, 11, I3 ( 4,48 cabang). Grafik hubungan jumlah cabang tanaman kacang hijau
dengan perlakuan bokashi eceng gondok dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Grafik Hubungan Jumlah Cabang Tanaman Kacang Hijau Umur 4 MST
Dengan Pemberian Bokashi Eceng Gondok
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Berdasarkan Gambar 2 dapat dilihat bahwa jumlah cabang tanaman kacang
hijau 4 MST dengan pemberian bokashi eceng gondok membentuk hubungan
linier dengan persamaan y = 3,9063+0,1583x dengan nilai r = 0,849. Berdasar-
kan persamaan tersebut dapat diketahui bahwa jumlah cabang tanaman kacang
hijau pada dosis aplikasi bokashi eceng gondok 7,5 kg/plot diperoleh jumlah
cabang tanaman terbanyak.

Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan menunjukkan bahwa pengaruh
pemberian bokashi eceng gondok terhadap parameter jumlah cabang tanaman
kacang hijau umur 4 MST menunjukkan hasil yang nyata namun pada umur 2
dan 3 MST tidak berbeda nyata. Hal ini disebabkan pemberian kompos eceng
gondok 7,5 kg/plot menghasilkan tanaman dengan jumlah cabang terbanyak,
berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Hal ini diduga Pemberian kompos
eceng gondok menambah ketersediaan hara, khususnya N, P dan K di dalam
tanah. Eceng gondok (E. crassipesm) memiliki kandungan unsur hara N sebesar
1,86%, P sebesar 1,2%, K sebesar 0,7%, rasio C/N sebesar 6,18%, bahan or-
ganik sebesar 25,16% dan C organik 19,61 %.

Menurut Subhan dkk. (2009); Harjadi (1980) menyatakan bahwa nitrogen
merupakan komponen dasar dalam sintesis protein. Fosfor yang tersedia dan
dapat diserap tanaman akan meningkatkan jumlah cabang karena salah satu
fungsi dari fosfor dalam tanaman yaitu meningkatkan aktivitas fotosintesis. Pada
fase pertumbuhan vegetatif tanaman, hasil fotosintesis akan ditranslokasikan ke
akar, batang, dan daun. Unsur hara K yang terkandung dalam kompos eceng
gondok sangat dibutuhkan tanaman untuk mempercepat pertumbuhan termasuk
pembentukan cabang tanaman.

Jumlah Polong per Tanaman

Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan pemberian
pupuk organik cair limbah ikan berpengaruh nyata, namun untuk perlakuan
bokashi eceng gondok dan interaksi kedua perlakuan tidak memberikan
pengaruh yang nyata. Data pengamatan jumlah polong per tanaman kacang hi-
jau dengan perlakuan pupuk organik cair limbah ikan dan bokashi eceng gondok
terdapat pada Tabel 3.
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Tabel 3. Jumlah Polong Per Tanaman Kacang Hijau Pada Perlakuan Pupuk Organik
Cair Limbah lkan dan Bokashi Eceng Gondok Serta Interaksinya

Perlakuan Bokashi Eceng Gondok Rataan
POC Limbah Ikan Ey E, E- E:
.................. polong..........coco

Iy 12,00 12,00 11,75 11,75 11,88¢

Iy 12,33 12,42 12,42 12,33 12,38b

I2 12,58 12,67 12,67 12,50 12,60b

I3 13,00 13,00 13,08 12,67 12,94a

Rataan 12,48 12,52 12,48 12,31 12,45

Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat jumlah polong per tanaman kacang hijau
dengan pupuk organik cair limbah ikan tertinggi terdapat pada perlakuan 13
(12,94 polong) yang berbeda nyata dengan 10 (11,88 polong), 11 (12,38 polong),
12 (12,60 polong). Dan perlakuan bokashi eceng gondok jumlah polong per
tanaman terbanyak pada perlakuan E1 (12,52 polong) dan yang terendah pada
perlakuan E3 (12,31 polong). Grafik hubungan jumlah polong per tanaman ka-
cang hijau dengan perlakuan pupuk organik cair limbah ikan dapat dilihat pada
Gambar 3.

Gambar 3. Grafik Hubungan Jumlah Polong Per Tanaman Kacang Hijau Dengan
Pemberian Pupuk Organik Cair Limbah lkan
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Berdasarkan Gambar 3 dapat dilihat bahwa jumlah polong per tanaman ka-
cang hijau dengan pemberianpupuk organik cair limbah ikan membentuk hub-
ungan linier dengan persamaan y = 11,935+ 0,0098x dengan nilai r = 0,9766.
Berdasarkan persamaan tersebut dapat diketahui bahwa jumlah polong per
tanaman kacang hijau pada dosis aplikasi pupuk organik cair limbah ikan 105 ml
/tanaman diperoleh jumlah polong per tanaman terbanyak.

Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan menunjukkan bahwa pem-
berian pengaruh pupuk organik cair limbah ikan pada parameter jumlah polong
per tanaman kacang hijau memberikan hasil yang nyata. Elemen - elemen yang
terkandung pada ikan terdiri dari berbagai unsur dengan komposisi kimia adalah
C (50 -53 %), H (6 -7 %), O(19 -24 %), N (13 - 19 %) dan S (0 - 4 %).
Disamping itu unsur P, Fe, Cu, |, Mn, Zn. Hasil ini menunjukkan bahwa pupuk
organik cair yang diberikan mampu dimanfaatkan tanaman kacang hijau dalam
pembentukan polong dan pengisian polong.

Hasibuan (2006) menegaskan pemupukan yang disiram ke tanah responnya
terhadap pertumbuhan tanaman sangat cepat, lebih efisien dan merata dan
dapat menyediakan hara tambahan secara cepat. Poulton et al (1989) menya-
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takan bahwa tanaman dalam proses metabolismenya sangat ditentukan oleh
ketersediaan unsur hara terutama unsur hara makro dan hara mikro dalam
jumlah cukup dan seimbang, baik pada fase pertumbuhan vegetatif maupun fase
generatif.
Jumlah Polong Berisi per Tanaman
Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan pemberian
pupuk organik cair limbah ikan berpengaruh nyata, namun untuk perlakuan bo-
kashi eceng gondok dan interaksi kedua perlakuan tidak memberikan pengaruh
yang nyata. Data pengamatan jumlah polong berisi per tanaman kacang hijau
dengan perlakuan pupuk organik cair limbah ikan dan bokashi eceng gondok ter-
dapat pada Tabel 4.
Tabel 4. Jumlah Polong Berisi Per Tanaman Kacang Hijau Pada Perlakuan Pupuk
Organik Cair Limbah ikan dan Bokashi Eceng Gondok Serta Interaksinya

Perlakuan Bokashi Eceng Gondok

POC Limbah Tkan Eu E; Es Es Rataan
................ polong...............
Io 7,83 7,92 7.50 7.50 7,69¢
I 8,25 8,50 8,00 8.08 8.21b
I» 8,67 8,75 8,25 8,33 8.50b
I 8,17 8,25 8,83 8.83 8,52a
Rataan 8,23 8.35 8,15 8.19 8.23

Berdasarkan Tabel 4 dapat dilihat jumlah polong berisi per tanaman kacang
hijau dengan pupuk organik cair limbah ikan tertinggi terdapat pada perlakuan 13
(8,52 polong) yang berbeda nyata dengan 10 (7,69 polong), I1 (8,21polong), 12
(8,50 polong). Dan perlakuan bokashi eceng gondok jumlah polong berisi per
tanaman terbanyak pada perlakuan E1 (8,35 polong) dan yang terendah pada
perlakuan E2 (8,15 polong). Grafik hubungan jumlah polong berisi per tanaman
kacang hijau dengan perlakuan pupuk organik cair limbah ikan dapat dilihat pada

Gambar 4.
Gambar 4. Grafik Hubungan Jumlah Polong Berisi Per Tanaman Kacang Hijau
Dengan Pemberian Pupuk Organik Cair Limbah lkan
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Berdasarkan Gambar 4 dapat dilihat bahwa jumlah polong berisi per tana-
man kacang hijau dengan pemberian pupuk organik cair limbah ikan membentuk
hubungan linier dengan persamaan y = 7,8104+ 0,008x dengan nilai r = 0,8616.
Berdasarkan persamaan tersebut dapat diketahui bahwa jumlah polong berisi per
tanaman kacang hijau pada dosis aplikasi pupuk organik cair limbah ikan 105 ml
/tanaman diperoleh jumlah polong berisi per tanaman terbanyak.

Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan menunjukkan bahwa pem-
berian pengaruh pupuk organik cair limbah ikan pada parameter jumlah polong
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berisi per tanaman kacang hijau memberikan hasil yang nyata. Elemen - elemen
yang terkandung dalam ikan terdiri dari berbagai unsur dengan komposisi kimia
adalah C (50-53 %), H (6 -7 %), O(19-24 %), N (13-19 %) dan S (0 - 4 %).
Disamping itu unsur P, Fe, Cu, |, Mn, Zn. Hal ini yang menyebabkan kandungan
hara pada pupuk organik cair limbah ikan tercukupi didalam tanah dalam pem-
bentukan jumlah polong berisi per tanaman. Sehingga, pada pengamatan jumlah
polong berisi per tanaman berbeda nyata. Hanafiah (2010) menambahkan bah-
wa macam dan jumlah unsur hara yang tersedia di dalam tanah bagi produksi
tanaman pada dasarnya harus berada dalam keadaan cukup dan seimbang agar
tingkat produksi yang diharapkan dapat dicapai dengan baik.
Bobot Biji per Tanaman

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian pupuk organik cair limbah
ikan dan bokashi eceng gondok beserta interaksi antara kedua kombinasi perla-
kuan tersebut berpengaruh tidak nyata terhadap peubah pengamatan bobot biji
per tanaman. Data pengamatan bobot biji per tanaman dengan perlakuan pupuk
organik cair limbah ikan dan bokashi eceng gondok dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Bobot Biji Per Tanaman Pada Perlakuan Pupuk Organik Cair Limbah lkan
Dan Bokashi Eceng Gondok Serta Interaksinya

Perlakuan Bokashi Eceng Gondok Rataan
POC Limbah Ikan Eq E, E> Ez
........................ Berviriiiiiiiean,

Lo 34,98 35.65 3541 3533 35.34

I 3549 35,10 35,70 35,58 3547

[z 35,76 35.51 3547 3540 3553

I3 35,55 35,55 3545 35,76 35,58

Rataan 3545 3545 35.51 35,52 3548

Berdasarkan Tabel 5 dapat dilihat bobot biji per tanaman terberat dengan
perlakuan pupuk organik cair limbah ikan pada perlakuan I3 (35,58 g) dan yang
teringan 10 (35,34 g) dan bokashi eceng gondok terberat pada perlakuan E3
(35,52 g) dan yang teringan EO dan E1 (35,45 g). Dari hasil penelitian yang telah
dilaksanakan menunjukan bahwa pengaruh perlakuan pupuk organik cair limbah
ikan dan bokashi eceng gondok serta interaksi kedua perlakuan pada parameter
bobot biji per tanaman memberikan hasil yang tidak nyata. Hal ini disebabkan
bahwa berat biji per tanaman adanya pengaruh faktor genetik dari varietas yang
digunakan pada saat penelitian. Menurut Ali et al (2010) Berat biji tanaman ka-
cang hijau ditentukan oleh faktor genetik, praktek agronomi yang baik, dan kon-
disi lingkungan. Suplai fosfor dalam organ tanaman meningkatkan metabolisme
dalam tanaman, terutama pada fase pengisian biji dapat meningkatkan berat biji
(Hidayat, 2008).

Bobot 100 Biji Kering

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian pupuk organik cair limbah
ikan dan bokashi eceng gondok beserta interaksi antara kedua kombinasi perla-
kuan tersebut berpengaruh tidak nyata terhadap peubah pengamatan bobot 100
biji kering. Bobot 100 biji kering terberat dengan perlakuan pupuk organik cair
limbah ikan pada perlakuan 12 (7,28 g) dan yang teringan pada perlakuan I1
(7,22 g) dan perlakuan bokashi eceng gondok terberat terdapat pada perlakuan
E3 (7,27 g) dan yang teringan pada perlakuan EO (7,24 g). Dari hasil penelitian
yang telah dilaksanakan menunjukan bahwa pengaruh perlakuan pupuk organik
cair limbah ikan danbokashi eceng gondok serta interaksi kedua perlakuan pada
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parameter bobot 100 biji kering memberikan hasil yang tidak nyata. Hal ini
disebabkan bahwa berat 100 biji kering tanaman kacang hijau memiliki bentuk
dan ukuran yang seragam dan karena adanya faktor genetik. Hal ini sesuai
dengan penelitian Sitompul dan Guritno (1995) bahwa berat 100 biji kering
merupakan salah satu parameter pengamatan yang erat hubungannya dengan
produksi yang dicapai. Namun semua dipengaruhi oleh genotipe dan varietas
tanaman itu sendiri.
Produksi Biji per Plot

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian pupuk organik cair limbah
ikan dan bokashi eceng gondok beserta interaksi antara kedua kombinasi perla-
kuan tersebut berpengaruh tidak nyata terhadap peubah pengamatan produksi
biji per plot. Data pengamatan produksi biji per plot dengan perlakuan pupuk or-

ganik cair limbah ikan dan bokashi eceng gondok dapat dilihat pada Tabel 6.
Tabel 6. Produksi Biji Per Plot Pada Perlakuan Pupuk Organik Cair Limbah lkan
Dan Bokashi Eceng Gondok Serta Interaksinya

Perlakuan Bokashi Eceng Gondok Rataan
POC Limbah Ikan Eo E E; Es
..................... =S

Iy 14,92 14,66 15,13 14,92 14,91

I 14,83 14,78 14.87 15,32 14,95

Iy 14,91 15,05 14,87 14.84 14,92

I3 14,83 15,03 14,95 14,94 14,94

Rataan 14.87 14,88 14,96 15.01 14,93

Berdasarkan Tabel 6 dapat dilihat produksi biji per plot terbanyak dengan
perlakuan pupuk organik cair limbah ikan pada perlakuan I1 (14,95 biji) dan yang
terendah 10 (14,91 biji). Perlakuan bokashi eceng gondok terbanyak terdapat pa-
da perlakuan E3 (15,01 biji) dan yang terendah EO (14,87 biji). Dari hasil
penelitian yang telah dilaksanakan menunjukan bahwa perlakuan pupuk organik
cair limbah ikan dan bokashi eceng gondok serta interaksi kedua perlakuan pada
parameter produksi biji per plot memberikan hasil yang tidak nyata. Hal ini
disebabkan bahwa unsur hara yang terdapat pada bahan organic lama tersedia
di dalam tanah dikarenakan proses penguraian bahan organik yang cukup lama.
Dan bahan organik juga dibutuhkan dalam jumlah yang besar agar dapat mem-
berikan hasil produksi biji yang signifikan. Menurut Murbandono (2000), unsur
hara yang terdapat dalam pupuk organik lambat tersedia untuk produksi tanaman
dan selain itu ada juga faktor yang menyebabkan yaitu faktor genetik dan faktor
lingkungan yang menyebabkan produksi biji tidak memberikan hasil yang nyata.

4. KESIMPULAN
Ada beberapa kesimpulan yang dapat diambil dari pelaksanaan penelitian

yang dilakukan yaitu :

1. Pemberian pupuk organik cair limbah ikan (13) 105 ml/tanaman memberikan
hasil yang berpengaruh nyata terhadap jumlah polong per tanaman terban-
yak 12,94 polong, jumlah polong berisi per tanaman terbanyak 8,92 polong.

2. Pemberian bokashi eceng gondok 7,5 kg/plot (E3) memberikan hasil yang
berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman tertinggi 18,07 cm dan jumlah
cabang terbanyak 4,96 cabang.

3. Tidak ada interaksi antara pupuk organik cair limbah dan bokashi eceng
gondok terhadap semua parameter pengamatan.
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